PEMBINGKAIAN BERITA KESAKSIAN RIZIEQ SHIHAB PADA SIDANG PENODAAN AGAMA DI MEDIA ONLINE
(Analisis Framing Robert N. Entman di Kompas.com Edisi 28 Februari 2018)

Bayu Putra[footnoteRef:1] [1:  1271503490 Mahasiswa Konsentrasi Broadcast Journalism, Ilmu Komunikasi, Universitas Budi Luhur, Jakarta] 

E-mail	: bayuputra514@gmail.com
Telp	: 0822-1055-1641
Muhammad Alfansyah[footnoteRef:2] [2:  Dosen Pembimbing] 

E-mail	: alfanharahap@gmail.com
Telp	: 0812-8268-5542
Fakultas Ilmu Komunikasi
Universitas Budi Luhur

ABSTRACT
	The legal process of defamation of defendant Basuki Tjahaja Purnama or Ahok enters the 12th session on 28 February 2017. The trial will present witnesses from the Public Prosecutor (Prosecutor) who is the leader of the Islamic Defenders Front (FPI) Rizieq Shihab as an expert witness of Islamic religion. Based on the above event, this study aims to know the framing made by online media Kompas.com about news testimony Rizieq Shihab on the trial of religious defamation edition 28 February 2017. The purpose of this research is how to frame the news of testimony Rizieq Shihab in the trial of religious defamation in the media online Kompas.com Edition 28 February 2017 ?. This research uses a qualitative approach, while the research method used in this study framing analysis method Robert N. Entman which has four framing elements. The results of this study indicate that news framed and packed by Kompas.com tend to show what actually happened but the words used in the text of the news shown that Rizieq's attitude as a witness of religious experts in his testimony in court angled Basuki Tjahaja Purnama for his words that Ahok has denounce religion and should immediately be arrested for violating the Criminal Code Article 156 a and Article 156 of the Criminal Code.
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PENDAHULUAN
Peristiwa dugaan penodaan agama ini bermula saat Gubernur Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok melakukan kunjungan kerja di Kepulauan Seribu Selasa, 27 September 2016. Saat berpidato dihadapan para warga, Ahok menyatakan tidak memaksa untuk memilih dirinya pada Pilkada 2017. Pernyataan itu disertai kutipan surat Al-Maidah Ayat 51 yang menuai reaksi masyarakat.
Kasus ini kecenderungan-kecenderungan pemberitaan dapat ditemukan korelasi sebagai temuan penelitian teks berita. Analisis framing, salah satu model analisis yang dapat mengungkap rahasia dibalik semua perbedaan (bahkan pertentangan) media dalam mengungkapkan fakta. Melalui analisis framing akan dapat diketahui bagaimana realitas dibingkai oleh media, dengan demikian realitas sosial dapat dipahami, dimaknai, dan dikonstruksi dengan bentukan dan makna tertentu.
Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau apa saja) dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut tentu saja melalui proses konstruksi. Di sini realitas sosial dimaknai dan dikonstuksi dengan makna tertentu. Peristiwa dipahami dengan bentukan tertentu[footnoteRef:3] [3:   Eriyanto, Analisis Framing:Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, LKIS Group, Yogyakarta, 2011. hlm 3.] 

Model analisis framing yang digunakan dalam penelitian ini merupakan framing Robert N. Entman. Model framing Entman digunakan karena model ini  peneliti memiliki cara yaitu menyeleksi isu dan penonjolan aspek terkait peristiwa berita kesaksian Rizieq Shihab pada sidang penodaan agama, hal tersebut dapat menemukan jawaban dalam penelitian ini yaitu memfokuskan media online Kompas.com.
Peneliti memilih situs berita online Kompas.com, karena ideologi media sangat berpengaruh pada berita yang akan ditampilkan. Ideologi Kompas selalu digunakan dalam produk jurnalistik Kompas. Petrus Kanasius Ojong dan Jakoeb Oetama selalu mengajarkan jurnalisme yang santun kepada para karyawan Kompas dengan jalan mengedepankan cara yang santun dan elegan dalam memberikan kritik terhadap suatu keadaan, Kepemilikan sebuah media sangatlah berpengaruh terhadap pekerja dan karyawan. Kompas didirikan oleh Partai Khatolik dengan nama surat kabar Bentara Rakyat sebelum akhirnya menjadi surat kabar Kompas. Kompas juga terbit dalam bentuk daring di alamat Kompas.com yang dikelola oleh PT Kompas Cyber Media. Kompas.com berisi berita-berita yang diperbarui secara aktual dan juga memiliki subkanal koran Kompas dalam bentuk digital.[footnoteRef:4] [4:  http://inside.kompas.com/about-us] 

Peneliti merumuskan masalah utama yaitu “Bagaimana pembingkaian berita kesaksian Rizieq Shihab pada sidang penodaan agama di media online kompas.com pada 28 Februari 2017 lalu?” 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan paradigma konstruksionis, untuk melihat bagaimana media menyajikan suatu fakta menurut sudut pandang mereka sendiri, sekaligus untuk melihat bagaimana konstruksi dari media tersebut. Peneliti ingin mengetahui bagaimana konstruksi dari media online Kompas.com dalam pandangan konstruksionis. Konstruksionis justru menganggap subjek sebagai aktor sentral dalam kegiatan wacana serta hubungan-hubungan sosialnya.
Penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah analisis framing Robert N. Entmant sesuai dengan kerangka teoritis yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, analisis framing digunakan untuk menganalisis bagaimana media mengemas dan membingkai peristiwa dalam sebuah berita, sehingga pembacanya dapat melihat realitas yang terkonstruksi dalam sebuah bingkai tertentu yang disajikan oleh media.	
Subjek dalam penelitian ini adalah situs berita online Kompas.com. peneliti memilih media online, karena Kompas.com merupakan situs berita yang memiliki intensitas berita yang tinggi perihal berita kesaksian Rizieq Shihab pada sidang penodaan agama.
Objek dalam penelitian ini adalah berita mengenai sidang ke-12 Basuki Tjahaja Purnama sebagai terdakwa penodaan agama pada hari Selasa, 28 Februari 2017, yaitu kehadiran Rizieq Shihab sebagai saksi dan ahli dibidang agama. Berita tersebut  banyak dimuat dimedia termasuk Kompas.com yang memberitakan 33 berita pada hari Selasa, 28 Februari 2017.
Pada penelitian ini peneliti memilih menggunakan, kriteria kredibilitas (derajat kepercayaan) dengan menggunakan teknik pemeriksaan ketekunan pengamatan untuk mendapatkan keabsahan (trustworthiness) data dalam penelitian ini. Peneliti melakukan pengamatan dengan teliti dan rinci, dalam hal ini yaitu pengamatan pada berita yang diproduksi oleh Kompas.com.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Sub bab ini akan menjelaskan hasil penelitian terkait berita kesaksian Rizieq Shihab pada sidang penodaan agama yang akan diteliti menggunakan teori analisis framing model Robert N. Entman yang memiliki dua deminsi yaitu seleksi isu dan penonjolan aspek. Teori tersebut akan digunakan peniliti untuk mengetahui bagaimana media online Kompas.com mengkonstuksikan berita yang merujuk konsep Entman yaitu Define Problem (Pendefinisian Masalah), Diagnose Causes (Memperkirakan Masalah), Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) dan Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian). Kompas.com memberitakan 33 berita pada edisi 28 Februari 2017 tentang kesaksian Rizieq Shihab pada sidang penodaan agama, terdapat 4 berita yang masuk ranah sosial, 13 berita masuk kedalam ranah hukum, 1 berita masuk kedalam ranah politik, dan 15 berita masuk kedalam sisi moral. Terlihat jelas bahwa Kompas.com ingin menyampaikan berita kesaksian Rizieq Shihab pada sidang penodaan agama ini kepada khalayak dalam sisi moral.
Peneliti memilih 5 berita mengenai berita kesaksian Rizieq Shihab pada sidang penodaan agama untuk dianalisa menggunakan framing Robert N. Entman. Sebab adanya penonjolan aspek tertentu dalam isi teks berita tersebut, media Kompas.com cenderung seperti berpihak kepada Ahok dan terlihat Rizieq seperti menyudutkan Ahok. 


Tabel 1: Frame Kompas.com upaya penyelesaian pada berita kesaksian Rizieq Shihab di siding penodaan agama adalah masalah moral
	Define Problem
	Masalah Moral

	Diagnose Causes
	Basuki Tjahaja Purnama sebagai penyebab masalah (actor), yang telah melakukan penodaan agama.

	MakeMoral Judgement
	Ucapan yang dilontarkan Rizieq Shihab saat menjadi saksi ahli agama pada persidangan penodaan agama,.Rizieq Shihab meminta kepada Majelis Hakim agar Basuki Tjahaja Purnama terdakwa penodaan agama segera ditahan

	Treatment Recommendation
	JPU mendakwa Ahok dengan dakwaan alternatif antara Pasal 156 huruf a KUHP atau Pasal 156 KUHP



Berita kesaksian Rizieq Shihab pada sidang penodaan agama yang dipublikasikan Kompas.com kepada khalayak luas karena Kompas.com fokus menampilkan berita tersebut, Kompas.com memberitakan sebanyak 33 berita pada edisi 28 Februari 2017. Kompas.com mengangkat kasus ini karena dalam berita yang terjadi pada sidang penodaan agama mempertemukan kedua tokoh yaitu Ketua Front Pembela Islam Rizieq Shihab dihadirkan sebagai saksi ahli dan Basuki Tjahaja Purnama pada persidangan ini sebagai terdakwa yang telah melakukan penodaan agama atas ucapannya yang menyinggung Umat Islam dan Ulama di Indonesia. Dari semua judul dan isi berita yang Kompas.com tampilkan bahwa Kompas.com membingkai berita kesaksian Rizieq Shihab  pada sidang penodaan agama masuk kedalam sisi moral. Karena dari kelima berita yang dijadikan objek penelitian peniliti dapat melihat bahwa terlihat jelas penonjolan aspek yang ditampilkan oleh Kompas.com bahwa Rizieq Shihab menyudutkan Basuki Tjahaja Purnama yang telah melakukan penodaan agama terdapat pada isi berita yang dimuat Kompas.com sebelumnya dan didalam teks berita tersebut Rizieq juga meminta kepada Majelis Hakim untuk segera menahan Ahok.
Penelitian ini telah memperlihatkan kita bahwa pemberitaan yang ditampilkan Kompas.com dapat dipahami serta dimaknai dengan berbeda oleh pembaca tergantung sudut pandang masing – masing. Sama seperti penelitian sejenis terdahulu yang telah dijelaskan pada analisis sebelumnya dengan menggunakan perangkat Robert N. Entman.

SIMPULAN DAN SARAN
Peneliti melihat media Kompas.com pro kepada Ahok dalam pemberitaan hadirnya Rizieq Shihab sebagai saksi ahli agama pada sidang  penodaan agama, karena kembali pada ideologi media tersebut bahwa Kompas.com bagian dari Group Kompas Gramedia yang dimana sebuah ideologi media sangat berpengaruh terhadap berita yang ditampilkan.
Berita – berita yang dibingkai dan dikemas oleh Kompas.com cenderung menampilkan apa yang sebenarnya terjadi namun kata – kata yang digunakan pada teks berita yang ditampilkan bahwasanya sikap Rizieq sebagai saksi ahli agama dalam kesaksiannya dipersidangan menyudutkan Basuki Tjahaja Purnama atas ucapannya itu Ahok telah menodakan agama dan seharusnya segera ditahan karena telah melanggar KUHP Pasal 156 a dan Pasal 156 KUHP.

SARAN :
Berdasarkan pada kegiatan penelitian ini, peneliti sangat menyadari banyaknya kekurangan yang terdapat pada penelitian ini, berdasarkan hal tersebut maka peneliti mencoba untuk memberikan saran agar dapat memberikan manfaat untuk penelitian selanjutnya.
Saran Teoritis
a. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan 2 atau 3 media untuk diteliti, apabila tujuan penelitian yang menginginkan membandingkan bagaimana pembingkaian antara ketiga media tersebut.
Saran Praktis
a. Media massa, khususnya media online seharusnya dapat memberikan informasi seutuhnya tanpa ada fakta atau informasi yang ditutupi, informasi yang diberikan juga harus berimbang, agar dapat memberikan pengetahuan bagi para pembacanya.
b. [bookmark: _GoBack]Masyarakat harus lebih kritis dalam menerima informasi atau berita, tidak langsung saja percaya akan suatu sumber berita atau media karena, media memproduksi berita tidak terlepas dari pembingkaian.
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